
 
31/03/26 Murli Pagi Om Shanti BapDada Madhuban 
 

Intisari: Anak-anak yang manis, untuk mengklaim status tinggi, selalulah jujur kepada Sang Ayah 
yang sejati. Jika Anda membuat kesalahan, mintalah maaf kepada Beliau. Jangan 
mengikuti petunjuk Anda sendiri. 

Pertanyaan: Anak-anak mana, yang dikasihi secara khusus, yang tidak bisa terus tersembunyi? 
Jawaban: Anak-anak serviceable, yang mengasihi keluarga Tuhan, yang berminat melakukan 

pelayanan, siang dan malam, yaitu anak-anak serviceable yang patuh dan setia, serta tidak 
pernah mengikuti petunjuk mental mereka sendiri, melainkan memiliki hati yang jujur dan 
tulus terhadap Sang Ayah, tidak bisa terus tersembunyi. 

Lagu: Engkaulah Sang Ibu, Engkaulah Sang Ayah. 
 

Om shanti. Apa yang dijamin oleh lagu di atas? Anak-anak memberikan jaminan kepada Sang Ibu dan 
Sang Ayah: “Baba, saya hanya memiliki Engkau, tidak ada yang lain.” Ini merupakan destinasi yang 
sangat tinggi. Siapa pun yang mengikuti shrimat dari Sang Ayah Yang Maha Luhur menerima jaminan 
bahwa dia pasti akan mengklaim warisan yang tinggi. Akan tetapi, intelek merasa bahwa destinasi ini 
begitu tinggi. Itulah sebabnya, hanya segelintir dari berjuta-juta jiwa yang menjadi manik-manik 
rosario. Ada ungkapan, “Engkaulah Sang Ibu, Engkaulah Sang Ayah,” akan tetapi, Maya begitu kuat, 
sehingga jarang ada orang yang mampu mengikuti jaminan itu. Anda masing-masing bisa bertanya 
kepada diri sendiri, “Sudahkah saya betul-betul menjadi milik Sang Ibu dan Sang Ayah?” Sang Ayah 
berkata, “Tidak, hanya ada sangat sedikit dari Anda.” Inilah sebabnya Anda bisa melihat, betapa 
sedikitnya manik-manik rosario yang ada: dari berjuta-juta, rosario kemenangan hanya terdiri atas 
delapan manik. Ada anak-anak yang mengatakan satu hal, tetapi melakukan hal lain. Inilah sebabnya, 
Sang Ayah berkata, “Lihatlah betapa mengherankannya hal ini!” Baba menjelaskan dengan begitu 
banyak cinta kasih, tetapi hanya ada sangat sedikit anak yang layak (mereka yang menjadi manik-manik 
rosario). Anak-anak tidak memiliki kekuatan sebanyak itu untuk mengikuti shrimat. Oleh sebab itu, 
mereka pasti mengikuti petunjuk Rahwana. Inilah sebabnya, mereka tidak mampu mengklaim status 
yang sedemikian tinggi. Mereka yang menjadi manik-manik rosario benar-benar langka. Anak-anak 
yang dikasihi secara khusus semacam itu tidak bisa terus tersembunyi; mereka selalu duduk di 
singgasana hati Baba. Satu-satunya kepedulian mereka, siang dan malam, hanyalah untuk melakukan 
pelayanan. Mereka mengasihi seisi keluarga Tuhan. Intelek mereka tidak tertarik ke luar, ke mana pun. 
Anda harus memiliki cinta kasih yang sedemikian rupa terhadap keluarga Tuhan. Di jalan 
ketidaktahuan, anak-anak juga memiliki banyak cinta kasih terhadap ayah mereka; kakak-beradik 
sangat mengasihi satu sama lain. Di sini, beberapa anak bahkan tidak beryoga sedikit pun dengan Sang 
Ayah. Ada banyak orang yang memberikan jaminan, dan mereka terus menyanyikan ini di jalan 
pemujaan. Anda anak-anak sekarang berhadapan secara pribadi dengan Sang Ayah. Cobalah pikir, 
ketika orang menyanyi di jalan pemujaan, mereka mengingat Tuhan dengan penuh cinta kasih! Di sini, 
anak-anak tidak mengingat Beliau. Begitu Anda menjadi milik Baba, Maya menjadi musuh Anda, dan 
intelek Anda ditarik ke luar. Jadi, Maya membuat Anda jatuh begitu keras. Mereka tidak mengerti 
bahwa apa yang mereka sendiri lakukan akan mengakibatkan kejatuhan mereka. Akibat mengikuti 
petunjuk diri sendiri, mereka terus jatuh. Mereka sama sekali tidak menyadari apa yang mereka sedang 
lakukan. Beberapa anak memiliki kelemahan; mereka mengatakan satu hal tetapi melakukan hal lain. 
Seandainya tidak demikian, mereka bisa menerima warisan yang sangat luhur dari Sang Ayah. Anda 



harus menyibukkan diri dalam pelayanan Sang Ayah dengan sangat jujur. Akan tetapi, Maya 
sedemikian kuat, sehingga hanya segenggam dari berjuta-juta jiwa yang mampu sepenuhnya mengenali 
Sang Ayah. Sang Ayah berkata, “Hal yang sama terjadi setiap siklus. Karena mereka tidak sepenuhnya 
setia dan patuh, status anak-anak malang itu menjadi sedemikian rupa.” Mereka mengatakan “Baba, 
saya akan mempelajari Raja Yoga dan menjadi Narayana dari laki-laki biasa atau Lakshmi dari 
perempuan biasa. Saya tidak akan menjadi Rama atau Sita.” Mereka bahkan mengangkat tangan. Akan 
tetapi, juga diperlukan upaya untuk mengimbanginya! Sang Ayah yang tak terbatas telah datang untuk 
memberikan warisan Anda. Anda harus mengikuti shrimat Beliau. Ada banyak anak yang telah 
bersumpah bahwa mereka tidak akan mengikuti shrimat. Anak-anak semacam itu tidak bisa terus 
tersembunyi. Jika itu tidak ada dalam keberuntungan mereka, mereka pertama-tama ditampar oleh 
kesadaran badan, kemudian oleh sifat buruk nafsu birahi. Jika bukan nafsu birahi, ada amarah atau 
keserakahan. Semua sifat buruk ini adalah musuh Anda. Keterikatan juga sedemikian kuat, sehingga itu 
sepenuhnya menghancurkan semua kebenaran. Keserakahan juga tidak kurang hebatnya. Semua ini 
adalah musuh-musuh yang sangat tangguh. Mereka bahkan mencuri sesuatu yang hanya berharga 
beberapa sen. Itu juga merupakan keserakahan. Kebiasaan mencuri sangatlah buruk. Jika Anda terus 
melakukan dosa, hati nurani Anda akan meresahkan Anda. Lalu, status apa yang akan Anda terima? 
Bagaimana mungkin kita bisa melakukan perbuatan sedemikian rupa sesudah memasuki api 
persembahan Shiva Baba? Maya membuat mereka melakukan banyak perbuatan yang salah. Sebanyak 
apa pun mereka diberi penjelasan, mereka tidak mau meninggalkan kebiasaan mereka. Beberapa orang 
terperangkap dalam nama dan wujud. Karena berkesadaran badan, mereka menjadi terperangkap dalam 
nama dan wujud. Baba mengetahui segala sesuatu tentang semua center. Apa yang Baba bisa lakukan? 
Beliau harus menjelaskan. Ada banyak sekali center. Baba menerima begitu banyak berita, sehingga 
Beliau merasa peduli. Oleh sebab itu, Beliau harus menjelaskan. Maya tidak kurang kuatnya; dia begitu 
banyak melecehkan Anda. Anak-anak yang sangat bagus diberi tahu, “Menginginkan kedudukan tinggi 
berarti harus mengalami banyak penderitaan.” Di sini, tidak ada masalah penderitaan. Anda tahu bahwa 
hal yang sama juga terjadi di siklus sebelumnya. Setelah menjadi milik Tuhan, mereka ditangkap oleh 
Maya, kemudian mereka melakukan satu perbuatan berdosa atau yang lain. Inilah sebabnya, Sang Ayah 
berkata, “Ada banyak anak yang berjanji kepada Baba, ‘Saya pasti akan mengikuti shrimat-Mu,’ tetapi 
mereka tidak mengikutinya. Oleh sebab itu, cobalah lihat, betapa kecilnya rosario ini!” Mereka yang 
lain adalah rakyat. Destinasi ini begitu tinggi. Perlu kebersihan hati untuk mencapainya. Ada ungkapan, 
“Di mana ada kejujuran, hati menari.” Ketika Anda selalu jujur terhadap Sang Ayah, Anda pasti akan 
menari bersama Krishna di zaman emas. Tarian Krishna di zaman emas sangat terkenal. Mereka 
menunjukkan tarian Raas-leela (aktivitas ilahi) Radhe dan Krishna. Kemudian, mereka menunjukkan 
tarian Rama-leela, yaitu aktivitas ilahi Sita dan Rama. Akan tetapi, Raas-leela Radhe dan Krishna 
adalah nomor satu. Mengapa begitu? Karena pada saat ini, mereka selalu sangat jujur terhadap Sang 
Ayah. Itulah sebabnya, mereka mengklaim status yang sedemikian tinggi. Ada banyak anak yang 
mengangkat tangan mereka. Akan tetapi, seperti apa Maya itu? Anda harus memenuhi janji yang telah 
Anda buat, yaitu mengusir sifat-sifat buruk Maya. Setelah Anda menjadi berkesadaran badan, sifat-sifat 
buruk yang lain juga melekat pada Anda. Baba berkata, “Jadilah berkesadaran jiwa dan ingatlah Sang 
Ayah. Dalam hal ini, duduklah dan berbicaralah kepada Baba saat dini hari. Pujilah Baba.” Di jalan 
pemujaan, sekalipun mereka mengingat banyak sosok, tidak ada pujian sejati tentang siapa pun. Mereka 
mengingat Krishna dan menyanyikan pujiannya, tetapi juga mengatakan bahwa dia mencuri mentega, 
menculik banyak perempuan, membunuh iblis-iblis seperti Akasur dan Bakasur, serta melakukan ini 
dan itu. Apa lagi yang mereka katakan? Semua itu bohong. Tidak ada sedikit pun kebenaran di 
dalamnya. Jadi, bagaimana mungkin dia menunjukkan jalan? Mereka sama sekali tidak tahu apa-apa 



tentang mukti. Pada saat ini, kerajaan Rahwana ada di seluruh dunia. Semua jiwa dewasa ini tidak suci. 
Manusia bahkan tidak mengerti makna dari istilah “korup”. Mereka bahkan tidak paham bahwa di 
zaman emas, ada devi-devta yang tanpa sifat buruk. Mereka bernyanyi, “Engkau penuh segala kebajikan 
luhur, 16 derajat surgawi sempurna.” Meskipun demikian, mereka mengatakan bahwa Rahwana, Kansa, 
Jarasandha, dan sebagainya, juga ada di sana. Ketika mereka diberi tahu untuk hidup suci, mereka balas 
berkata bahwa devi-devta juga memiliki anak. Oh? Namun, bukankah Anda bernyanyi, “Engkau penuh 
segala kebajikan luhur, sepenuhnya tanpa sifat buruk,” lalu bagaimana mungkin di sana ada sifat buruk 
nafsu birahi? Ketika Anda memberi tahu mereka untuk menanggalkan sifat buruk nafsu birahi, mereka 
membantah, “Bagaimana populasi dunia bisa berkembang? Bagaimana anak-anak bisa dilahirkan?” 
Mereka menyanyikan pujian di kuil, tetapi ketika pulang ke rumah, mereka melupakan pujian itu. 
Lihatlah dan buktikanlah ini sendiri. Ketika Anda pergi dan menjelaskan di rumah mereka, mereka 
tidak mau mendengarkan Anda. Apa pun yang mereka dengar dalam pameran, mereka tinggalkan di 
sana. Beri tahulah mereka untuk hidup suci, maka mereka akan menjawab, “Bagus, tetapi bagaimana 
mungkin dunia bisa terus berlanjut tanpa ini?” Mereka bahkan tidak mengerti cara berjalannya dunia 
yang tanpa sifat buruk. Anda anak-anak mendengar lagu itu dan Anda juga berjanji, “Saya akan 
mengikuti shrimat-Mu, karena ada manfaat dalam mengikuti shrimat.” Sang Ayah berkata, “Ikutilah 
shrimat. Jika tidak, kematian akan datang! Kemudian, segala sesuatu harus diungkapkan dalam sidang 
pengadilan. Anda melakukan dosa-dosa ini. Anda mengikuti petunjuk Anda sendiri, sehingga noda ini 
akan ada, setiap siklus.” Bukan berarti bahwa jika Anda gagal satu kali, Anda bisa belajar lagi di tahun 
kedua dan ketiga. Tidak. Jika Anda gagal sekarang, Anda gagal setiap siklus. Inilah sebabnya, Anda 
harus melakukan banyak upaya. Ikutilah shrimat pada setiap langkah. Jangan ada kekotoran apa pun di 
dalam diri Anda. Jadikanlah hati Anda bersih dan suci. Narada disuruh melihat wajahnya sendiri di 
cermin. Dia kemudian mengetahui bahwa dirinya mirip monyet. Itu juga merupakan contoh. Tanyalah 
diri Anda, “Sejauh mana saya sudah mengikuti shrimat? Apakah intelek saya mengembara ke luar 
dalam beryoga? Apakah saya berkesadaran badan?” Mereka yang berkesadaran jiwa akan terus 
menyibukkan diri dalam melakukan pelayanan. Segala sesuatu tergantung pada yoga. Yoga Bharata 
sangat terkenal. Sang Ayah yang tanpa citra jasmani hanya menerangkan kepada anak-anak yang tanpa 
citra jasmani. Ini disebut Raja Yoga yang mudah. Ada tertulis bahwa Sang Ayah yang tanpa citra 
jasmani mengajarkan Raja Yoga yang mudah. Hanya saja, mereka telah memasukkan nama Krishna. 
Anda tahu bahwa Anda harus menjadi seperti Lakshmi dan Narayana. Anda harus menjadi jiwa-jiwa 
suci dan dermawan. Tidak ada dosa. Teruslah mengingat Sang Ayah dan sibukkan diri Anda untuk 
melakukan pelayanan Beliau. Jika Anda ingin mengklaim status tinggi, Anda pasti berupaya, bukan? 
Para saniyasi mengatakan bahwa mustahil orang bisa tetap tinggal di rumah bersama keluarganya dan 
hidup sesuci bunga lotus. Ada banyak anak yang gagal menjadi sempurna karena mereka tidak mampu 
untuk terus mengingat Baba. Sang Ayah sekarang mengajarkan yoga kuno kepada Anda. Beliau 
berkata, “Saya datang dan Saya sendirilah yang mengajarkan yoga kepada Anda. Sekarang, ingatlah 
Saya! Anda harus datang kepada Saya.” Ini adalah perziarahan ingatan. Itu adalah rumah keheningan 
Anda yang manis. Anda, penghuni Bharata, mengerti bahwa Anda akan pergi ke Bharata dan 
mengklaim warisan penuh. Sang Ayah berulang kali menjelaskan kepada Anda, “Tepatilah janji Anda 
sepenuhnya. Jika Anda membuat kesalahan, mintalah maaf kepada Sang Ayah.” Lihat, anak ini datang 
secara khusus kepada Baba sehari penuh untuk meminta maaf. Dia telah membuat suatu kesalahan 
kecil, sehingga dia bergegas lari ke sini. Karena hati nurani meresahkannya, dia merasa bahwa dia harus 
datang secara pribadi untuk menghadap Baba dan mengakui segalanya kepada Beliau. Dia begitu 
menghormati Sang Ayah. Ada banyak anak yang melakukan berbagai perbuatan yang jauh lebih 
berdosa daripada ini, tetapi mereka bahkan tidak menyadarinya. Sang Ayah mengatakan, “Anak yang 



hebat! Anda sangat bagus. Anda telah membuat sedikit kekeliruan, dan datang untuk minta maaf.” Baba 
berkata, “Selalulah memberitahukan kesalahan Anda kepada Baba dan mintalah maaf. Jika tidak, dosa 
itu akan terus berkembang, sehingga Anda kemudian jatuh. Hanya dengan beryoga, yaitu hal yang 
utama, Anda bisa diselamatkan.” Yoga ini sangat kurang. Pengetahuan begitu mudah; itu seperti suatu 
cerita: kerajaan siapa yang ada 5000 tahun yang lalu, dan bagaimana mereka memerintah kerajaan itu; 
berapa lama mereka berkuasa, dan bagaimana mereka kemudian terperangkap dalam sifat-sifat buruk 
selagi memerintah kerajaan. Tidak ada yang menaklukkan mereka; mereka ditaklukkan belakangan, 
ketika mereka menjadi vaisya. Rahwana merampas kerajaan dari mereka. Anda sekarang sedang 
menaklukkan Rahwana dan mengklaim kembali kerajaan Anda sekali lagi. Bahkan hal ini pun sulit 
dimengerti oleh intelek orang. Ada anak-anak yang sepenuhnya setia dan patuh terhadap Sang Ayah. Di 
jalan pemujaan, juga ada orang-orang yang setia dan patuh. Beberapa pelayan benar-benar bisa 
dipercaya. Meskipun ada uang ratusan ribu rupee tergeletak begitu saja, mereka tidak akan mengambil 
satu rupee pun. Mereka mengatakan, “Tuan, Anda meninggalkan kunci, jadi saya mengembalikannya 
kepada Anda.” Orang-orang semacam itu masih ada. Sang Ayah terus menerangkan kepada Anda 
dengan begitu jelas. Akal sehat mengatakan, “Inilah sebabnya, ada beberapa anak yang tidak mampu 
menjadi manik-manik rosario. Oleh karena itu, mereka pergi ke sana dan menjadi pelayan dan 
pembantu. Karena tidak belajar, kondisi mereka menjadi seperti itu. Mereka tidak mengikuti shrimat.” 
Sang Ayah menjelaskan, “Fokus Anda harus sepenuhnya tertuju pada yoga. Namun, Maya benar-benar 
membekap hidung Anda dan tidak membiarkan Anda beryoga.” Seandainya mereka beryoga, mereka 
pasti melakukan pelayanan yang sangat bagus; mereka akan takut melakukan perbuatan berdosa. Anak 
ini sangat bagus. Jika ada kejujuran, akan seperti itulah jadinya. Status anak ini lebih tinggi bahkan dari 
beberapa anak lain yang bagus. Mereka yang melakukan pelayanan bisa terperangkap dalam satu atau 
lain hal; mereka tidak mengatakan apa-apa kepada Baba. Bahkan ketika mereka disuruh meninggalkan 
hal yang memerangkap mereka, mereka tidak melakukannya. Dalam nyanyian, mereka berjanji, “Apa 
pun yang terjadi, saya tidak akan pernah mengulangi kesalahan yang sama.” Hal yang utama adalah 
kesadaran badan. Karena kesadaran badanlah Anda membuat kesalahan. Ada banyak anak yang 
melakukan kesalahan. Inilah sebabnya Anda diperingatkan. Tugas Sang Ayah adalah menjelaskan 
kepada Anda. Seandainya Beliau tidak menjelaskan, Anda akan berkata, “Tidak ada yang memberi tahu 
kami tentang ini.” Ada cerita berdasarkan hal ini. Sang Ayah berkata, “Anak-anak, waspadalah! Jika 
tidak, Anda harus mengalami banyak hukuman.” Jangan kemudian mengatakan, “Mengapa kami tidak 
diberi tahu tentang ini?” Sang Ayah menerangkan segala sesuatu kepada Anda dengan sangat jelas. 
Ketika Anda melakukan sedikit saja dosa, itu akan meningkat pesat sehingga Anda kemudian tidak 
akan sanggup mengangkat kepala di hadapan Sang Ayah. Daripada berbohong, akuilah itu dan mintalah 
maaf. Jangan mengira bahwa Shiva Baba tidak bisa melihat Anda. Beliau juga mengetahui segala 
sesuatu di jalan ketidaktahuan; itulah sebabnya Beliau memberi mereka ganjaran atas dosa dan amal. 
Beliau memberi tahu Anda dengan sangat jelas, “Jika Anda melakukan dosa, hukuman yang sangat 
berat menanti Anda. Anda telah datang kemari untuk mengklaim warisan Anda dari Sang Ayah. Jangan 
sampai justru kedua telinga Anda terpotong!” Mereka mengatakan satu hal dan mengingat sosok lain. 
Seperti apa jadinya kondisi anak-anak yang tidak mengingat Sang Ayah? Memakan makanan suci, 
mengatakan kebenaran, mengenakan pakaian yang sederhana, juga mengacu pada masa sekarang. 
Karena Sang Ayah telah datang dan sedang mengajar Anda, maka Anda juga harus selalu jujur terhadap 
Beliau dalam segala hal. Achcha. 

Kepada anak-anak yang jujur, setia dan patuh, cinta kasih, ingatan dan selamat pagi dari Sang Ibu, Sang 



Ayah, BapDada. Sang Ayah rohani mengucapkan namaste kepada anak-anak rohani. 

Intisari untuk dharna: 
1.​ Sibukkanlah diri Anda dengan melakukan pelayanan Sang Ayah dalam kejujuran. Tetaplah 

sepenuhnya jujur dan setia. Milikilah cinta kasih sejati terhadap keluarga Tuhan. 
2.​ Jangan mencampur shrimat dengan petunjuk mental Anda sendiri atau petunjuk Rahwana. 

Teguhkanlah jaminan: menjadi milik Sang Ayah Yang Esa dan bukan yang lain. Jagalah hati Anda 
agar tetap bersih dan murni. 

Berkah: Semoga Anda menjadi pemberkah dunia dan menyampaikan pesan Tuhan kepada semua 
jiwa dengan keharuman spiritual Anda. 
Resapkanlah semua kekuatan spiritual maka keharuman spiritual Anda akan dengan 
mudah menarik semua jiwa kepada Anda. Karena Anda mampu menjadikan unsur alam 
yang tamopradhan menjadi satopradhan dengan kekuatan mental Anda, maka gunakanlah 
kekuatan spiritual Anda untuk bisa menyampaikan pesan utama Sang Ayah, bahkan dari 
jarak jauh, kepada jiwa-jiwa yang tidak mampu datang di hadapan Anda. Ketika Anda 
mempercepat mekanisme halus ini, banyak jiwa yang putus asa akan menerima setetes dari 
sesuatu dan Anda akan disebut sebagai pemberkah dunia. 

Slogan: Biarlah pikiran-pikiran suci dan luhur muncul dalam diri Anda, maka segala hal yang 
sia-sia akan terlebur dengan sendirinya. 

***OM SHANTI*** 

 

Sinyal Avyakt: 

 

 

Jadikan Fondasi Keyakinan Anda Kuat dan Kokoh serta Jadilah Senantiasa Tanpa Rasa Takut dan Tanpa 
Kekhawatiran 

 

 

Setiap kali situasi buruk datang menghampiri Anda, jadikan Sang Ayah sebagai Sahabat Anda maka 
Anda akan merasakan bahwa Anda tidak sendirian, melainkan ada kekuatan istimewa yang menyertai 
Anda. Tidak peduli berapa banyak badai yang datang, badai-badai itu akan menjadi hadiah ketika Sang 
Ayah hadir bersama Anda. Jadilah jiwa pemenang dan rayakan tahun kemenangan dengan kesadaran 
akan gelar, "Mereka yang inteleknya memiliki keyakinan adalah pemenang." 

 


